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RINGKASAN

Penelitian ini membahas mengenai “Solidaritas Sosial Masyarakat Nelayan
dalam Penangkapan Ikan di Pasar Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras,
Kelurahan Kangkung, Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara
terperinci mengenai semua tentang solidaritas nelayan dalam penangkapan ikan di
Pasar Gudang Lelang dengan menggunakan teori solidaritas Emile Durkheim dengan
unit analisis data adalah masyarakat nelayan di Pasar Gudang Lelang yang
melakukan tindakan solidaritas sosial dalam penangkapan ikan. Pemilihan informan
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive tujuannya
agar diperoleh kriteria informan yang sesuai dengan keinginan peneliti. Informan itu
sendiri terdiri dari 10 orang yang terdiri dari 2 informan kunci diantaranya ada
penyuluhan pendamping dan pengelolaan nelayan dan 8 informan lainnya adalah
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa pertama, pembentukan solidaritas pada masyarakat nelayan Pasar Gudang
Lelang berasal dari perasaan moral, ini terlihat dari adanya rasa simpati terhadap
masyarakat nelayan yang sedang kesusahan berlayar menangkap ikan, sehingga
adanya keinginan untuk membantu meringankan masalah dari masyarakat tersebut.
Kedua, adanya kepercayaan yang dianut bersama diperkuat oleh pengalaman
emosional bersama oleh masyarakat nelayan yaitu adanya hubungan timbal balik
yang muncul didalam membantu sesama nelayan yang dapat menghadirkan bentuk
kepercayaan anatra sesama masyarakat nelayan di Pasar Gudang Lelang. Selain itu,
adanya kesamaan masyarakat nelayan, sehingga dapat menimbulkan perasaan
kedalam kelompok masyarakat, kerjasama, dan kedamaian dalam melakukan
kegiatan menangkap ikan.

Kata Kunci: Solidaritas Sosial, Masyarakat Nelayan
' Indralaya, Oktober 2019
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SUMMARY

This research was about “social solidarity of fishing community in fishing at
Gudang Lelang Market, Bumi Waras District, Kangkung Village Office, Bandar
Lampung City.” This research used descriptive qualitative method that aimed to
illustrate in detail about fisherman solidarity in fishing at Gudang Lelang Market
that used theory of solidarity by Emile Durkheim with data analysis unit were fishing
community at Gudang Lelang Market who do social solidarity actions in fishing. The
selection of informants in this research was purposive method in order to get
informant criteria in accordance with researcher will. Total of informants were 10
people consisting of 2 key informants, they were one companion counseling and one
fisher management. 8 other informants were the societies that have job as fisherman.
The result of this research showed that first, the formation of fishing community
solidarity at Gudang Lelang Market came from moral feeling, it could be seen from
the presence of sympathy to fishing community who had a hard sail to catch the fish,
so there were will to alleviate the problem of the societies in that place. Second, there
were trust that societies believe which strengthened by shared emotional experience
of fishing community, that there were reciprocity relation that appears in helping
fellow fishermen at Gudang Lelang market. Other side, there were similarity in
fishing community, so that it could cause feeling to the community, cooperation, and
peace in to the activity of catching fish.

Keywords: Social solidarity, fishing community
Indralaya, October 2019
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lampung adalah sebuah Provinsi paling Selatan di Pulau Sumatera,
Indonesia. Di sebelah utara berbatasan dengan Bengkulu dan Sumatera Selatan.
Provinsi Lampung dengan Ibukota Bandar Lampung yang merupakan gabungan
dari kota kembar Tanjung Karang dan Teluk Betung memiliki wilayah yang
relatif luas, dan menyimpan potensi kelautan.

Pelabuhan utamanya bernama Pelabuhan Panjang dan Pelabuhan Bakauheni
serta pelabuhan nelayan seperti Pasar Ikan (Teluk Betung), Tarahan, dan Kalianda
di Teluk Lampung. Sedangkan di Teluk Semaka adalah Kota Agung (Kabupaten
Tanggamus), dan di Laut Jawa terdapat pula pelabuhan nelayan seperti Labuhan
Maringgai dan Ketapang. Keadaan alam di wilayah Lampung merupakan sebuah
bentangan alam yang luas. Bentangan alam wilayah di sebelah Barat dan Selatan
merupakan garis pantai yang memiliki topografi berbukit-bukit sebagai sebuah
rangkaian dari Jalur Bukit Barisan-Pulau Sumatera. Bagian tengah dari Provinsi
Lampung merupakan dataran rendah dan bagian timur yang berbatasan dengan
Laut Jawa merupakan wilayah perairan yang luas dan kaya akan potensi kekayaan
lautnya (Hermawan, 2000:2).

Gudang Lelang secara administratif terletak di Lingkungan 111, Kelurahan
Kangkung, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung. Seperti wilayah lain
yang terletak di pesisir, masyarakat di Gudang Lelang memiliki mata pencaharian
sebagai nelayan. Masyarakat Gudang Lelang hanya terdiri dari beberapa kepala
keluarga yang tersebar di sekitar sisi ujung jalan dan daerah pinggir-pinggir pantai
saja. Pasar Gudang Lelang dikelola oleh KUD Mina Jaya mereka yang bermukim
di Gudang Lelang adalah nelayan dari Pulau Jawa khususnya Cirebon yang
mencari penghidupan dengan mencari daratan untuk tempat menjual hasil
tangkapan mereka selama melaut.

Awalnya nelayan dari Jawa Cirebon datang ke Gudang Lelang hanya untuk

menjual ikan, tetapi lama-kelamaan mereka membuat pemukiman di daerah
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Gudang Lelang untuk memudahkan mereka dalam beraktivitas. Lahan di Gudang
Lelang dimanfaatkan untuk pemukiman nelayan, bangunan pangkalan pendaratan
ikan, jalan raya, Tempat Pelelangan Ikan (TPI), pasar, puskesmas, kantor
kelurahan dan jalan raya.Berdasarkan data monografi di desa Gudang Lelang
tahun 2012 dinyatakan bahwa jumlah penduduk Gudang Lelang sebanyak 1941
jiwa yang terdiri dari laki-laki 904 jiwa dan perempuan 1037 jiwa. Jarak tempuh
Gudang Lelang dari pusat kota sekitar 20 Menit dengan menggunakan transportasi
darat. Gudang Lelang dengan luas wilayah 10 Ha, keseluruhan lahan di Gudang
Lelang dimanfaatkan untuk pemukiman nelayan, bangunan pangkalan pendaratan
ikan, jalan raya, Tempat Pelelangan Ikan (TPI), pasar, puskesmas, kantor
kelurahan dan jalan raya. Gudang Lelang terletak di dataran rendah yang memiliki
suhu rata-rata 330 C dengan ketinggian 1,2 meter diatas pemukaan laut (Ali
Imron, 2013:2).

Mayoritas masyarakat di Gudang Lelang bermata pencaharian sebagai
nelayan aktif. Nelayan aktif adalah nelayan yang setiap harinya pergi melaut
seperti nelayan buruh yang setiap harinya mereka menangkap ikan di laut.
Nelayan merupakan mata pencaharian pokok bagi masyarakat Gudang Lelang dan
jumlah populasi nelayan terus meningkat setiap tahunnya hal ini karena pekerjaan
nelayan hanya bermodalkan tenaga. Nelayan adalah orang yang secara aktif
melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan penangkapan ikan dilaut (Pudji
Purwanti, 2010:71). Berdasarkan alat menangkapnya nelayan terbagi menjadi 2
yaitu: Nelayan Tradisional adalah nelayan yang peralatan tangkapnya masih
menggunakan alat-alat yang tradisional contoh jaring dan perahu sampan dan
nelayan modern adalah nelayan yang peralatan tangkapnya yang canggih sehingga
tingkat pendapatan dan kesejahteraan sosial ekonominya jauh lebih tinggi
Nelayan yang hidup di daerah pesisir pantai sangat dipengaruhi dengan kondisi
alam terutama angin, gelombang dan arus laut, sehingga aktivitas penangkapan
ikan tidak berlangsung sepanjang tahun (Bagong Suyanto, 2005:53).

Berdasarkan survei dari lapangan pada periode tertentu nelayan tidak melaut
karena angin kencang, gelombang besar dan arus laut yang kuat. Kondisi alam

seperti ini disebut musim paceklik yaitu dimana musim nelayan tidak beraktivitas
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sama sekali dan membuat pendapatan nelayan menjadi rendah dan tidak menentu.
Selain nelayan jenis pekerjaan yang banyak diminati adalah sebagai pedagang.
Berdagang umumnya dilakukan oleh seorang wanita atau istri mereka bekerja
berjualan ikan segar, ikan asin, dan makanan dari hasil olahan ikan seperti,
pempek, otak-otak, tekwan, bakwan udang dll. Jenis mata pencaharian lain yaitu
buruh contoh buruh ojek atau buruh becak yang tugasnya mengantarkan pedagang
ikan berjualan ikan di pasar-pasar yang tradisional di Bandar Lampung seperti
Pasar Cimeng, Pasar Kangkung sampai Pasar Tugu. Selain nelayan masyarakat
Gudang Lelang ada yang bekerja sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) walaupun
hanya sedikit dibandingkan dengan nelayan.

Berdasarkan data Tahun 2017 dari TPI Ujung BOM di Pasar Gudang Lelang
tercatat sebanyak 266 kapal nelayan yang aktif di sana.Mayoritas kapal di Gudang
Lelang berjenis kapal pursin. Kapal pursin adalah kapal yang dapat menampung
20 sampai 25 orang, menggunakan mesin penggerak agar kapal bisa berjalan,
memiliki fasilitas tempat menyimpan hasil tangkapan ikan, dan dilengkapi dengan
kamar. Setiap kapal membutuhkan bahan bakar untuk menggerakkan kapal.
Bahan bakar merupakan input yang paling utama dalam kegiatan penangkapan
ikan, karena semakin banyak menggunakan bahan bakar akan memperluas
jangkauan daerah penangkapan sehingga akan meningkatkan produksi. Bensin
dan solar mudah didapat karena di Gudang Lelang terdapat SPBU khusus nelayan
yang terletak di dermaga Gudang Lelang. Aktivitas penangkapan ikan nelayan
Gudang Lelang sama dengan nelayan-nelayan lainnya, pada malam hari biasanya
mereka mulai menangkap ikan lalu kembali di pagi harinya, hasil ikan yang di
dapat biasanya akan langsung di bawah ke pengepul atau di lelang.

Solidaritas sosial adalah perasaan emosional dan moral yang terbentuk pada
hubungan antar individu atau kelompok berdasarkan rasa saling percaya,
kesamaan tujuan dan cita-cita, adanya kesetiakawanan dan rasa sepenanggungan
(Al Imron 2013:11). Masyarakat nelayan di Pasar Gudang Lelang secara umum
memiliki pola interaksi yang sangat mendalam, pola interaksi yang dimaksud
dapat dilihat dari hubungan kerjasama dalam melaksanakan aktivitas,

melaksanakan kontak secara bersama baik antara nelayan dengan nelayan maupun
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dengan masyarakat lainnya, mereka memiliki tujuan yang jelas dalam
melaksanakan usahanya serta dilakukan dengan sistem yang permanen, sesuai
dengan kebudayaan pada masyarakat nelayan. Gotong royong yang merupakan
suatu bentuk saling tolong menolong yang berlaku di sebagian besar wilayah
Indonesia khususnya yang ada di pasar gudang lelang.

Karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosial masyarakat nelayan adalah
memiliki struktur etos kerja tinggi, memanfaatkan kemampuan diri dan adaptasi
optimal, kompetitif dan berorientasi prestasi, apresiatif terhadap keahlian,
kekayaan dan kesuksesan hidup, terbuka dan solidaritas sosial nelayan yang
sangat tinggi, persoalan sosial ekonomi dan budaya yang terjadi pada masyarakat
nelayan sejak dahulu sampai sekarang nelayan telah hidup dalam suatu organisasi
kerja secara turun-temurun tidak mengalami perubahan sama sekali. Selain hal
tersebut pekerjaan menangkap ikan adalah merupakan pekerjaan yang penuh
resiko dan umumnya hanya dapat dikerjakan oleh laki-laki, hal ini mengandung
arti anggota keluarga yang lain tidak dapat membantu secara penuh (Ali Imron
2013:11).

Dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar kehidupan, yang selalu dihadapi
oleh keluarga atau rumah tangga adalah bagaimana individu-individu yang ada di
dalamnya harus berusaha maksimal dan bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga sehingga kelangsungan hidupnya terpelihara bersama dengan baik.
Dalam aktivitas sehari-hari meraka sering berkumpul bersama terutama terkait
dengan hal pekerjaan dari kegiatan penangkapan ikan tersebut kemudian timbul
interaksi sosial yang mendalam antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya
yang berujung pada solidaritas sosial yang di alami oleh masyarakat nelayan di
Pasar Gudang Lelang, Lampung. Hal ini yang menarik perhatian peneliti untuk
melakukan penelitiang tentang “ Solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam
penangkapan ikan di Pasar Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras, Kelurahan

Kangkung, Kota Bandar Lampung “.

1.2 Rumusan Masalah
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Dari latar belakang yang di dapat maka diambil beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:

Bagaimana bentuk solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam

penangkapan ikan di Pasar Gudang Lelang Kecamatan Bumi Waras

Kelurahan Kangkung, Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini mengenai solidaritas sosial masyarakat
pada Nelayan Di Pasar Gudang Lelang untuk mengetahui solidaritas sosial
masyarakat dalam penangkapan ikan di Pasar Gudang Lelang, Kecamatan Bumi
Waras, Kelurahan Kangkung, Kota Bandar Lampung.

1.3.1 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin di capai adalah:
Untuk mengetahui bentuk solidaritas sosial masyarakat dalam penangkapan
ikan di Pasar Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras, Kelurahan
Kangkung, Kota Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang didapat dari penulisan penelitian ini di

antaranya sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan sosial dalam melihat solidaritas sosial
masyarakat nelayan dalam penangkapan ikan yang diberikan serta sebagai acuan

untuk melakukan penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Masyarakat dapat membantu untuk menyelesaikan masalah yang
timbul dari berbagai kegiatan warga yang dilaksanakan sehingga terbentuk

masyarakat yang lebih baik dan harmonis.
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2. Bagi Pemerintah untuk membantu dalam membuat suatu kebijakan untuk
masyarakat nelayan dengan menggunakan hasil penelitian ini sebagai

salah satu acuan
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